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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 




Arab Latin Arab Latin 
    
 Th ط A ا
    
 Zh ظ B ب
    
 „ ع T ت
    
 Gh غ Ts ث
    
 F ف J ج
    
 Q ق H ح
    
 K ك Kh خ
    
 L ل D د
    
 M م Dz ذ
    
 N ن R ر
    
 W و Z ز
    
 H ه S س
    
 ‟ ء Sy ش
    
 Y ي Sh ص
    
   Dl ض
    
x 
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  
Vokal (a) panjang = â misalnya ق  ;menjadi qâla ال
Vokal (i) panjang = î misalnya يق  ;menjadi qîla ل
Vokal (u) panjang = û misalnya ود  .menjadi dûna ن
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
 
dengan ”aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
 
Diftong (aw) = و۔ misalnya وق  menjadi ل
 







C. Ta’ Marbûthah (ۃ) 
 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya سرلا لل ةال -menjadi al ةسردم
risalah li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan Mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ف  ةمحر ي




D. Kata Sandang dan Lafzh al-Jalâlah 
 
Kata Sandang berupa “al” (ال ( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh al-jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 
 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 
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Budaya kerja Islam memberikan dampak yang baik terhadap perilaku individu 
dalam bekerja. Budaya kerja dalam Islam terkait erat dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an dan al-Sunnah. Adapun tujuan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui pelaksanaan dan pengimplementasian BMT di Kota Pekanbaru 
serta faktor penghambat dan pendukungnya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada Baitul Maal Wattamwil (BMT) di Kota 
Pekanbaru. Sementara sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pada masing-
masing BMT Al-Ittihad, BMT Mitra Arta danBMT IslamAbdurrab. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif. Hasil penelitian dimana pelaksanaan 
budaya kerja Islam pada BMT di Kota Pekanbaru berdasarkan aspek  shidiq sudah 
diterapkan.  Aspek istiqomah belum dilakukan oleh beberapa karyawan karena 
masih kurang konsistensi hal ini disebabkan fokus karyawan yang masih kurang 
dalam bekerja serta kedisiplinan karyawan didalam bekerja. Aspek fathanah sudah 
dilakukan, tetapi masih ada beberapa karyawan yang belum menerapkan. Aspek 
amanah, karyawan selalu berusaha untuk bertanggung jawab didalam 
menyelesaikan setia pekerjaan. Aspek tabligh sudah dilakukan oleh karyawan 
dalam bekerja. Faktor pendukung penerapan budaya kerja Islami seperti 
pemberian motivasi kepada karyawan, terciptanya komunikasi yang baik serta 
lingkungan kerja yang kondisif yang dapat mempengaruhi semangat karyawan 
dalam bekerja. Sementara penghambat pengimplementasian budaya kerja islam 
seperti komunikasi yang kurang maksimal, keterbatasan kemampuan dari sumber 
daya manusia dan pemahaman karyawan terhadap aturan-aturan yang berlaku. 





IMPLEMENTATION OF VALUES OF ISLAMIC WORK CULTURE BAITUL 
MAAL WATTAMWIL (BMT), PEKANBARU CITY 
RAUDAH TUL JANNAH 
NIM. 21890320054 
 
Islamic work culture has a good impact on individual behavior at work. Work 
culture in Islam is closely related to the values contained in the Al-Qur'an and al-
Sunnah. The purpose of this study is to determine the implementation and 
implementation of BMT in Pekanbaru City and its inhibiting and supporting 
factors. This study uses a qualitative method. The research was conducted at 
Baitul Maal Wattamwil (BMT) in Pekanbaru City. While the sample in this study 
were employees at each BMT Al-Ittihad, BMT Mitra Arta and BMT 
IslamAbdurrab. Data analysis techniques using descriptive. The results of 
research where the implementation of Islamic work culture at BMT in Pekanbaru 
City based on the aspect of shidiq has been applied. The istiqomah aspect has not 
been carried out by some employees because there is still a lack of consistency, 
this is due to the lack of focus of employees on work and employee discipline at 
work. The fathanah aspect has been carried out, but there are still some 
employees who have not implemented it. The mandate aspect, employees always 
try to be responsible in completing their loyal work. The tabligh aspect has been 
done by employees at work. Supporting factors for the application of an Islamic 
work culture such as providing motivation to employees, the creation of good 
communication and a conducive work environment that can affect employee 
morale at work. Meanwhile, obstacles to the implementation of Islamic work 
culture include inadequate communication, limited human resources and 
employee understanding of the applicable regulations.  





 بمدينة بكنبارو بيث انمال وانحمويمنجنفيذ قيم ثقافة انعمم اإلسالمية 
 روضة انجنة
05008308812 
ثمبفخ اٌعًّ اإلسالٍِخ ٌهب رأثٍز جٍذ عٍى اٌسٍىن اٌفزدي فً اٌعًّ. 
رزرجظ ثمبفخ اٌعًّ فً اإلسالَ اررجبطًب وثٍمًب ثبٌمٍُ اٌىاردح فً اٌمزآْ 
واٌسٕخ. ٌهذف هذا اٌجحث إٌى ِعزفخ رٕفٍذ ثٍذ اٌّبي واٌزّىًٌ ثّذٌٕخ 
ّثجطخ واٌذاعّخ. ٌسزخذَ هذا اٌجحث طزٌمخ وٍفٍخ. رُ ثىٕجبرو وعىاٍِه اٌ
إجزاء اٌجحث فً ثٍذ اٌّبي واٌزّىًٌ ثّذٌٕخ ثىٕجبرو. واٌعٍٕخ ِىظفىْ 
فً وً ثٍذ اٌّبي واٌزّىًٌ االرحبد، وثٍذ اٌّبي واٌزّىًٌ ٍِززا، وثٍذ 
اٌّبي واٌزّىًٌ عجذ اٌزة. رمٍٕخ رحًٍٍ اٌجٍبٔبد هً ثبسزخذاَ اٌىصفً. 
ث حٍث وبْ رطجٍك ثمبفخ اٌعًّ اإلسالٍِخ فً ثٍذ اٌّبي ٔزبئج اٌجح
واٌزّىًٌ ثّذٌٕخ ثىٕجبرو ثٕبًء عٍى جبٔت اٌصذق ِطجمب. ٌُ ٌزُ رٕفٍذ 
جبٔت االسزمبِخ ِٓ لجً ثعط اٌّىظفٍٓ ألٔهُ ٌُ ٌززوزوا وٌٕضجطىا 
فً اٌعًّ. ولذ رُ رٕفٍذ جبٔت اٌفطبٔخ، وٌىٓ ثعط اٌّىظفٍٓ ٌُ ٌطجمىهب. 
خ، ٌحبوي اٌّىظفىْ أْ ٌىىٔىا ِسؤوٌٍٓ فً إوّبي وً وجبٔت األِبٔ
ب. ورُ رٕفٍذ جبٔت اٌزجٍٍغ ِٓ لجً اٌّىظفٍٓ فً اٌعًّ.  ًّ عٍّهُ دائ
اٌعىاًِ اٌذاعّخ ٌزطجٍك ثمبفخ اٌعًّ اإلسالٍِخ ِثً رىفٍز اٌحفز 
ٌٍّىظفٍٓ، ووجىد ارصبي جٍذ وثٍئخ عًّ داعّخ ٌّىٓ أْ ٌؤثز عٍى 
واٌعىاًِ اٌّثجطخ ثمبفخ اٌعًّ اإلسالٍِخ هً حّبسخ اٌّىظفٍٓ فً اٌعًّ. 
عذَ وفبٌخ االرصبالد، وأخفبض اٌّىارد اٌجشزٌخ وفهُ اٌّىظفٍٓ 
 ٌٍمىأٍٓ.






A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Islam di Indonesia di masa globalisasi saat ini terus 
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari tingkat kesadaran masyarakat 
Indonesia yang mulai mengikuti setiap pedoman dan memikirkan segala sesuatu 
harus sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islami dengan tujuan untuk membentuk 
generasi-generasi yang lebih baik lagi terutama dari sisi keagamaan. Seiring 
dengan perkembangan zaman yang semakin hari semakin maju, membuat 
kegiatan perekonomian juga semakin meningkat terutama perekonomian yang 
sesuai dengan syariat Islam dari semua lini bisnis yang tentunya juga harus 
diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang amanah dan sejalan dengan 
nilai serta syariat Islam. 
Berawal dari perkembangan tersebut yang pada akhirnya banyak 
membutuhkan tenaga kerja yang memahami nilai-nilai dan memiliki perilaku 
yang Islami dalam bekerja sehingga suatu konsep yang ditanamkan oleh sebuah 
perusahaan yang bergerak dengan prinsip Syariah dalam melaksanakan setiap 
kegiatan usahanya dengan baik dan maksimal dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
Sebagai pelaksana dalam kegiatan praktik perekonomian berlandaskan 
syariat, tentunya kualitas sumber daya manusia juga harus sesuai dengan Syariah 
Islam yang juga harus diimbangi dan diselaraskan dengan nilai-nilai Islami 





jujur, amanah, professional, percaya diri dan selalu bisa diandalkan sesuai dengan 
ajaran-ajaran yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist. 
Salah satu Lembaga Keuangan Syariah tersebut adalah Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT) yang berperan dalam bidang bisnis dan berperan dalam bidang 
sosial. BMT merupakan dua kelembagaan yang menjadi satu yaitu lembaga Baitul 
Maal dan lembaga Baitul Tamwil yang mana masing-masing keduanya memiliki 
prinsip dan produk berbeda meskipun memiliki hubungan yang sangat erat antar 
keduanya dalam menciptakan kondisi perekonomian yang merata dan dinamis. 
BMT adalah  lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip-prinsip 




Secara praktek kelembagaan mikro ekonomi (keuangan) Islam modern itu 
bukan saja feasible (layak berdiri dan  beroperasi) melainkan membuat Indonesia 
dijuluki the silent giant from the east karena sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan bukan bersifat top down seperti di Malaysia, tetapi buttom top. 
Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 mengenai konsep koperasi 
sebagai salah satu unit dengan kelembagaan berbadan hukum yang memayungi 
keabsahan dari BMT sebagai koperasi. Hal ini menjelaskan bahwa koperasi 
sangat mematahi dan patuh terhadap undang-undang Perkoperasian ini yang 
sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia 
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Azyumardi Azra, Berderma untuk Semua;Wacana  dan Praktik Filantropi  dalam Islam. 





dengan Nomor 91/KEP.M.KUKM/IX/2004 mengenai petunjuk pelaksanaan 
kegiatan usaha dari Koperasi Jasa Keuangan yang berbasis Syariah 
2
 
Lembaga keuangan yang bersbasis Syariah BMT  terus berkembang di Kota 
pekanbaru.  Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau pada tahun 1958 yang 
dalam hal ini Kementrian Dalam Negeri RI mulai menetapkan ibu kota Provinsi 
riau secara permanen. Sebelumnya Kota Tanjung Pinang Kepulauan Riau ditunjuk 
sebagai Ibukota Provinsi hanya bersifat sementara.  Luas kota Pekanbaru 632,3 
km memiliki 12 kecamatan dan 83 Kelurahan hingga tahun 2020 berdasarkan 
peraturan daerah no 4 tahun 2003. Jumlah penduduk  1,122 juta jiwa.  
Berikut adalah jumlah BMT yang ada di kota Pekanbaru adalah : 
Tabel 1 
Data Jumlah BMT Di Pekanbaru Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019 
No Kecamatan 2017 2018 2019 
1 Bukit Raya 3 4 5 
2 Payung Sekaki 2 3 4 
3 Rumbai Pesisir 3 5 5 
4 Tenayan Raya 4 4 5 
5 Lima Puluh 2 2 2 
6 Marpoyan Damai 3 5 6 
7 Sukajadi 4 6 6 
8 Senapelan 2 2 2 
9 Tampan 4 6 2 
10 Pekanbaru Kota 1 1 1 
11 Rumbai 1 1 1 
12 Sail 2 2 2 
Total 31 41 45 
Sumber Dinas Koperasi 2020 
Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai perkembangan BMT di Kota Pekanbaru 
selama periode 2017-2019 terus mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan 
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Eus Amelia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam Penguatan Peran LKM dan 





manfaat dan peranannya yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi 
ummat, sudah saatnya pemerintah memberi perhatian yang lebih besar kepada 
BMT, terutama dalam pengembangan manajemen dan kemandirian BMT. 
Adapun 45 BMT di Kota Pekanbaru selama periode 2017-2019 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2 




1 BMT Al-Amin    
2 BMT Sakinah    
3 BMT Bina Ukhwah    
4 BMT Al-Ittihad    
5 BMT Tambusai    
6 BMT NurulYaqin    
7 BMT BinaKarya    
8 BMT Membangun Sejahtera    
9 BMT Al-Barokah    
10 BMT Septa Bina Usaha    
11 BMT Muamalah    
12 BMT Mutiara Sakinah    
13 BMT PerdanaWahanaMentari    
14 BMT madani   
15 BMT Muhammadiyah    
16 BMT At-Thaibah    
17 BMTMandiriSyariah    
18  BMTMitraUtama    
19 BMTInsanMuliaTerampil    
20 BMTSerba Usaha Salimah    
21 BMT Al-Muqqorobin    
22 BMTBerkahKemuning    
23 BMTSakinahMandiri    
24 BMTSerba Usaha Nurul Barokah    
25 BMTArafah    
26 BMTDa‟Ibertu    
27 BMTAmalMandiri    
28 BMTAl-Falah    
29 BMTAmalaInsani    
30 BMTInsanMadani Al-Ihklas    








32 BMTSatria 165 Riau    
33 BMTBinaUmmah Sejahtera    
34 BMT Darussalam    
35 BMTMitraBerkah    
36 BMTMitraArta    
37 BMTHikmah    
38 BMTPertama Indonesia    
39 BMTBinaInsanMulia    
40 BMTMandiriUmmah    
41 BMT As Syafi‟i    
42 BMT Akbar Bersama Jaya    
43 BMT Abdurrab    
44 BMT BinaWidyaArfaunnas    
45 BMT Muhajirin    
 
Keberadaan BMT diharapkan mampu mendorong sektor usaha mikro dan  
usaha kecil. Hal ini dianggap sangat penting, karena BMT merupakan bagian 
penggerak perekonomian terutama di Kota Pekanbaru. Skala usaha menengah 
dapat mengakses kredit melalui bank, sedangkan untuk usaha mikro dan kecil 
dapat memanfaatkan keberadaan BMT  
Keberadaan BMT sangat diharapkan untuk mampu memberikan dorongan 
kepada sektor usaha-usaha mikro dan usaha kecil dalam pengembangan usahanya. 
Karena dalam kegiatannya BMT merupakan mesin penggerak perekonomian 
untuk usaha yang memiliki skala kecil dan menengah dalam hal penyaluran 
pinjaman yang dapat dialokasikan sebagai tambahan modal usaha sebagai sarana 
untuk mendapatkan suntikan modal.
3
 
Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja yang dihasilkan, 
maka peran nilai yang diterapkan dapat menjadi kunci dalam pencapaian kinerja 
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yang diharapkan. Nilai-nilai yang sudah tertanam didalam perusahaan dapat 
menjadi keyakinan sehingga menumbuhkan kebiasaan, terutama didalam 
melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan perusahaan. Oleh sebab itu, dengan 
adanya nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah perusahaan akan membentuk 
suatu budaya kerja yang sering di simbolkan sebagai budaya kerja pada sebuah 
perusahaan atau organisasi. 
Rasulullah SAW memandang orang lain sebagai manusia atau kawan. 
Walaupun hubungan kerja seseorang adalah bawahan, namun ia harus diangap 
saudara. Jika pemimpin-pemimpin perusahaan menyikapi seorang pekerja bukan 
semata-mata sebagai bawahan, maka akan lain pengaruhnya. Suasana kerja akan 
berbeda dan akan terasa lebih nikmat, jika seorang pekerja telah dapat menikmati 
pekerjaannya, maka akan muncul kreativitas-kreativitasnya. Namun jika bawahan 
berada dibawah tekanan (Under pressure) yang begitu kuat dari pemimpin yang 
galak, tidsak bersahabat, dan tidak kebapakan, maka seorang bawahan tidak 
berprestasi dan hanya akan mengerjakan apa yang menjadi kewajibannya. 
Faktor kepribadian seorang pemimpin sangat menentukan dalam 
menciptakan suasana lebih cair, ia akan menciptakan pola kerja yang keras, itulah 
metode yang perlu dibudayakan saat ini untuk mencairkan  suasana. Ada satu 
sikap budaya yang sangat baik untuk dibiasakan, yaitu sikap tabassum 
(tersenyum). Dengan tersenyum ternyata akan melahirkan cinta kasih sayang dan 
orang lain pun akan merasa lebih di hargai.  
Hasil observasi yang penulis lakukan dari beberapa BMT yang terdapat 





1. Adanya Kelemahan dalam pengelolaan Manajemen BMT. 
2. Sebagian Besar terdapat Sumberdaya Manusia (SDM) yang kurang 
Profesional. 
3. Belum maksimal dalam memamfaatkan dunia internet dan digital. 
4. Produk-produk yang di Keluarkan dari BMT masih banyak yang 
kurang Inovatif. 
Sedemikian banyak permasalahan yang terjadi yang dapat menurunkan 
nilai-nilai budaya kerja, salah satunya adalah mengenai budaya Kerja Islami sifat 
terpuji yang harus di terapkan antara lain  Shiddiq, Amanah,Ttabliq, Fathonah 
serta Istiqamah . Karena pada dasarnya BMT adalah suatu lembaga yang berbasis 
Syariah dimana lebih mengutamakan nilai-nilai budaya kerja Islami harus di 
implementasikan dan selalu diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan Harian BMT,  
Penurunan kinerja karyawan juga dapat disebabkan karena kurangnya 
disiplin karyawan didalam mematuhi setiap peraturan yang ditetapkan 
perusahaan, seperti karyawan yang sering keluar ruangan pada saat jam kerja, 
karyawan kurang memaksimalkan jam kerja sehingga penyelesaian pekerjaan 
terkadang menjadi terlambat. Dengan kurangnya kedisiplinan karyawan dalam 
bekerja maka hal ini akan menurunkan kinerja karyawan.
4
 Sementara hubungan 
kerja antar karyawan dengan pimpinan serta sesama karyawan juga dapat menjadi 
penyebab turunnya kinerja karyawan didalam bekerja, karena hubungan kerja 
yang kurang baik sehingga dapat mengganggu pelaksanaan kinerja.
5
 Selain itu 
penyebab turunnya kinerja diakibatkan kurangnya Pengawasan dan Standarisasi 
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Nilai-nilai Islam dalam Manajemen BMT sebagai indikator dalam penentu 
kualitas Sumberdaya Manusia dalam Perusahaan. 
Budaya kerja yang ada merupakan suatu upaya untuk merubah perilaku 
seseorang dalam bekerja, terutama dimasa modern yang saat ini membutuhkan 
tenaga kerja yang dapat dipercaya dan memiliki semangat serta kerja sama yang 
tinggi terutama didalam meningkatkan kedisiplinan dalam mematuhi setiap 
aturan-aturan yang sudah berlaku disebuah perusahaan.
6
 
Fenomena yang berkaitan dengan penurunan budaya kerja ini dapat menjadi 
faktor yang akan mempengaruhi penurunan kinerja pada sebuah organisasi, maka 
perlu dengan cepat ditemukan solusi yang tepat dalam memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan budaya kerja. Disisi lain, dimana arus globalisasi yang 
semakin hari semakin maju dengan berkembangnya ilmu sains dan teknologi yang 
kemudian melahirkan gaya hidup yang materialistis, sehingga telah membuat 
hilangnya jati diri dan ketenangan diri dari seseorang dalam menjalani 
kehidupannya terutama didalam bekerja. 
Budaya kerja dengan prinsip Islam dapat memberikan dampak yang lebih 
baik kepada seorang individu terutama didalam melaksanakan pekerjaan. Pada 
dasarnya budaya kerja Islam merupakan suatu konsep yang akan membentuk 
sikap yang positif terhadap seseorang dalam bekerja sehingga hal ini 
memungkinkan seseorang mendapatkan hasil kerja yang lebih baik dengan selalu 
bekerja keras, berkomitmen dan berdedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan serta 








mampu bekerja sama yang akhirnya dapat saling menguntungkan didalam 
bekerja.  
Islam merupakan agama yang lengkap, karena didalamnya mengatur segala 
bentuk aspek kehidupan seorang manusia baik dalam kehidupan spritualnya 
maupun didalam kehidupan materi, seperti diantaranya mengenai budaya kerja 
islami. Secara garis besar banyak ayat-ayat didalam Al-Quran yang selalu 
menganjurkan umatnya untuk bekerja keras. Salah satu ayat Al-Quran yang 
mengajarkan untuk bekerja keras pada QS Al-Insirah ayat 7 adalah : 
   
 
Artinya : ”Apabila kamu telah selesai (dari satu urusan), maka kerjakan 
dengan sungguh-sungguh (urusa) yang lain”.  
dan Juga dijelaskan dalam sebuah hadist 
 
 
artinya: ”Bekerjalah untuk diniamu seakan-akan engkau akan hidup 
selamanya. Dan bekerjalah untuk akhirat mu seakan-akan engkau 
akan mati besok pagi. 
 
 Dalam penggalan pertama hadist diatas dipahami secara berbeda oleh 
berbagai orang. Ada sebagian orang yang memahaminya sebagai perintah supaya 
dalam bekerja untuk mencari dunia, kita hendaknya melakukan sebaik dan sekeras 
mungkin supaya mendapatkan hasil sebanyak-banyaknya sehingga mencukupi 





Didalam agama Islam juga memberikan pengajaran kepada umatnya agar 
selalu melaksanakan setiap pekerjaan dengan baik dan jujur serta bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan. Dalam QS Al-
Insirah ayat 132 menjelaskan bahwa : 
 
 َْ ٍُى َّ ب ٌَْع َّّ ًٍ َع ب َرثَُّه ثَِغبفِ َِ ٍُىا ۚ َو ِّ ب َع َّّ ِ ًٍّ َدَرَجبٌد   َوٌُِى
 
Artinya : “Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa 
yang mereka kerjakan. 
 
Agama Islam selalu mewajibkan umatnya untuk terus belajar dan 
mengembangkan pengetahuan terutama pengetahuan mengenai ilmu agama. 
Selain itu, dalam Islam juga menganjurkan umatnya agar selalu berlatih untuk 
menambah keterampilan yang dimiliki, sehingga hal ini akan membantu 
seseorang didalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan kepadanya 
tanpa mengurangi kualitas dari hasil kerja yang diselesaikan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dan Sutopo (2014) mengenai 
peran budaya organisasional Islami dalam membentuk perilaku prestatif di dalam 
organisasi dimana kesimpulan yang dihasilkan menjelaskan bahwa budaya 
organisasional Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
perilaku kerja yang prestatif dari dalam diri individu untuk membantu pencapaian 





seseorang dalam bekerja, karena didalam Islam bekerja merupakan suatu ibadah 
yang memiliki manfaat dalam kehidupan.
7
 
Suripto (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kepemimpinan 
dalam Islam dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam 
bekerja, terutama didalam meningkatkan motivasi karyawan dalam melaksanakan 
setiap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Dengan kata lain, motivasi kerja 
yang meningkat dapat mempengaruhi peningkatan dari kinerja yang akan 
dihasilkan. Maka dengan adanya pemimpin yang bekerja berdasarkan syariat 
Islam diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.
8
 
Sementara penelitian Hidayan dkk (2017) menjelaskan bahwa dalam Islam 
etos kerja merupakan kunci yang dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan 
oleh seseorang dalam bekerja. Karena didalam konsep Islam, bekerja merupakan 
suatu ibadah yang sangat penting untuk dikerjakan.
9
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, penelitian ini sangat 
penting untuk dilaksanakan hal ini disebabkan kerena dalam budaya kerja Islam 
ketaatan dan kepatuhan sangat penting untuk selalu dilakukan dengan tujuan agar 
karyawan selalu bertanggung jawab dengan penuh keikhlasan didalam 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan. Maka penelit itertarik melakukan 
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penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BUDAYA KERJA 
ISLAMI  BAITUL MAAL WATTAMWIL (BMT)   KOTA PEKANBARU.” 
 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Permasalahan 
Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini berdasarkan 
paparan dari latar belakang yang sudah dijelaskan adalah sebagai berikut : 
a. Belum terlaksananya budaya kerja yang baik pada BMT  Kota Pekanbaru. 
b. Kurangnya penerapan budaya kerja sesuai syariat Islam dari aspek penilaian 
penilaian Shidiq, Amanah, Fathanah dan Tablig serta Istiqamah pada BMT i 
Kota Pekanbaru. 
c. Masih banyak faktor-faktor penghambat didalam melaksanakan budaya kerja 
Islami pada BMT  Kota Pekanbaru. 
2. Batasan-Batasan Penelitian 
Untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik, maka penelitian ini hanya 
dibatasi dalam menjelaskan mengenai permasalahan penerapan budaya kerja 
sesuai dengan syariat Islam khusus pada BMT  Kota Pekanbaru, dan membahas 
tentang budaya kerja Islami BMT Kota Pekanbaru serta faktor-faktor penghambat 
dalam penerapan. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil paparan dari latar belakang yang telah dibahas pada 
bagian sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 





2. Bagaimana implementasi nilai-nilai budaya kerjaIslami dari aspek 
penilaian Shidiq, Amanah, Fathanah dan Tablig serta Istiqamah pada BMT 
Kota Pekanbaru? 
3. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 
pengimplementasian budaya kerja Islami pada BMT  Kota Pekanbaru? 
C. Tujuan  Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan  yang  ingin  dicapai  melalui  penelitian ini adalah  
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan budaya kerja Islami pada BMT  
Kota Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai budaya kerja Islami dari aspek 
penilaian penilaian Shidiq, Amanah, Fathanah dan Tablig serta Istiqamah 
pada BMT  Kota Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 
pengimplementasian budaya kerja Islami pada BMT Kota Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan, rujukan, 
serta acuan bagi semua pihak yang membutuhkan, khususnya bagi 
mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sultan Syarif Kasim Studi Ekonomi 
Syariah dan menambah kepustakaan di kampus UIN Sultan Syarif Kasim 





b. Bagi Penulis   
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran, pemecahan 
masalah sesuai dengan teori yang telah dipergunakan Prodi Syariah di 
Universitas IslamNegeri Sultan Syarif Kasim Riau Kota Pekanbaru. 
c. Bagi Pembaca atau Masyarakat 
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi masyarakat dan karyawan 
BMT tentang hal-hal yang berkaitan dengan budaya kerja yang Islami 


















A. Budaya Kerja 
Kata budaya (culture) sebagai suatu konsep berakar dari kajian atau 
disiplin ilmu antropologi yang oleh Kilman, Saxon dan serpa dalam buku 
Gistituati Nurhizrah  Manajemen Pendidikan: Budaya dan Kepemimpinan 
Organisasi mengartikan “The shared Philosophies, ideologies, values, 
asumptions, beliefs, expectations, attitudes and norms that knit a community 
together” yang menjelaskan mengenai arti pentingnya falsafah-falsafah, ideologi-
indeologi, nilai-nilai, anggapan, keyakinan dan harapan serta norma-norma yang 
dimiliki, untuk memberikan ikatan yang penting dengan masyarakat.
10
 
Michael Amstrong yang dikutip oleh Didin Kurniadin dan Imam Machali 
mengemukakan budaya adalah pola sikap, keyakinan, asumsi, dan harapan yang 
dimiliki bersama.
11
 Menurut Willard Waller  yang dikutip oleh Daryanto dan 
Suryati, budaya adalah serangkaian nilai, norma, aturan moral, dan kebiasaan 




Menurut Nurkolis, budaya adalah asumsi-asumsi dasar dan keyakinan-
keyakinan di antara para anggota kelompok atau organisasi. Fungsi utama budaya 
untuk memahami lingkungan dan menentukan bagaimana orang-orang dalam 
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organisasi merespons sesuatu, menghadapi ketidakpastian dan 
kebingungan. Budaya merupakan suatu pandangan hidup yang sangat diakui oleh 
suatu kelompok masyarakat yang memberikan cakupan cara berpikir, perilaku 
dari seseorang, sikap dalam melakukan perbuatan, nilai-nilai yang mencerminkan 
baik atau buruknya suatu perilaku. Budaya juga dilihat sebagai bentuk cara hidup 
yang mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi setiap permasalahan dan 
mencari solusi dalam memecahkannya. 
13
 
Budaya kerja memiliki kaitan yang penting dengan karyawan pada sebuah 
perusahaan atau organisasi, karena pada dasarnya budaya kerja merupakan 
karakteristik yang tertanam dan menjadi hal yang sangat penting dalam upaya 
kemajuan kinerja perusahaan.  
B. Fungsi Budaya Kerja  
Budaya memiliki fungsi sebagai mekanisme pembuat maka dan kendali 
yang dapat membentuk sikap serta perilaku karyawan dalam bekerja. Menurut 
Robbins, fungsi budaya organisasi sebagai berikut :
14
 
a) Budaya pada sebuah organisasi dapat menciptakan perbedaan yang jelas 
dengan organisasi lainnya. 
b) Budaya kerja yang tertanam pada sebuah organisasi dapat membentuk 
suatu identitas  
c) Budaya kerja dapat menumbuhkan komitmen kerja untuk manghasilkan 
sesuatu yang lebih besar untuk mencapai kepentingan diri secara 
individual. 
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d) Budaya kerja merupakan suatu perekat sosial yang dapat membantu 
didalam mempersatukan semua elemen yang ada didalam sebuah 
organisasi dengan membentuk suatu standar dan nilai-nilai yang harus 
selalu dipatuhi dalam bekerja. 
e) Budaya kerja juga merupakan suatu mekanisme yang dapat menumbuhkan 
suatu makna sehingga dapat mengendalikan setiap pekerjaan yang akan 
dilaksanakan. 
C. Tujuan dan Manfaat Budaya Kerja 
Budaya kerja yang terbentuk pada sebuah organisasi memiliki tujuan yang 
sangat penting dalam membentuk sebuah sikap dan juga mengembangkan 
perilaku kerja dari masing-masing sumber daya manusia yang ada, dengan 
harapan dapat meningkatkan dan menghasilkan pekerjaan yang baik yang akan 
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
Sementara banyak manfaat dari terbentuknya budaya kerja pada sebuah 
organisasi yang diantaranya seperti :  
a. Meningkatkan jiwa dan semangat karyawan didalam bekerja dengan 
saling bergotong royong dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan. 
b. Meningkatkan rasa kebersamaan didalam menyelesaikan pekerjaan. 
c. Saling terbuka dengan atasan ataupun sesama dengan rekan kerja 





d. Membentuk jiwa kekeluargaan yang dapat menjadi faktor untuk 
meningkatkan kerja sama dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
diberikan. 
e. Membentuk komunikasi kerja yang lebih efektif dengan harapan dapat 
saling bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan. 
D. Defenisi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LMKS) 
Lembaga Mikro Keuangan (LMK) merupakan suatu lembaga yang 
didirikan untuk memberikan jasa didalam membantu perkembangan dan 
pemberdayaan usaha masyarakat dengan memberikan pinjaman sebagai asupan 
modal usaha untuk usaha-usaha dalam meningkatkan usaha kecil dan mikro 
dengan melakukan pengelolaan, simpanan, maupun jasa konsultasi 
pengembangan usaha yang tidak semata-mata untuk mencari keuntungan.
15
 Yang 
menjadi landasan hukum LMK ini adalah Undang-undang Nomor 1 tahun 2013 
tentang Lembaga Keuangan Mikro (UU LMK). 
Hadirnya LMK sangat memberikan kontribusi yang maksimal terutama 
didalam meningkatkan perkembangan perekonomian masyarakat didalam 
perkembangan perekonomian secara global. Perkembangan LMK dari tahun ke 
tahun semakin berkembang karena dalam kegiatan usahanya, LMK berusaha 
menghadirkan produk-produk yang dapat membantu perkembangan usaha kecil 
mikro menengah. 
 







E. Defenisi BMT 
BMT kini terus berkembang hingga ke daerah-daerah Ibu kota hingga ke 
Kabupaten. Baik dalam jumlah lembaganya yang terus bertambah maupun nilai 
aset masing-masing BMT yang makin meningkat. Hal ini menjadi nilai plus dan 
tanggapan positif bagi BMT  di kalangan masyarakat yang mana BMT  itu sendiri 
menjadi junjungan masyarakat yang membutuhkan dana, baik untuk kebutuhan 
konsumsi maupun produksi. 
Menurut Sudarsono dan Supriyadi, BMT merupakan istilah dari Baitul 
Maal dan Baitul Tamwil dimana memiliki arti bahwa pengumpulan dan 
penyaluran dana sesuai dengan ketetapan dan amanah yang diberikan oleh 
pemiliki modal.
16
   
Rianto menjelaskan bahwa BMT merupakan lembaga keuangan mikro 
yang dioperasikan dengan menerapkan prinsip bagi hasil. Serta membantu 
perkembangan usaha kecil mikro menengah dalam rangka meningkatkan kualitas 
dan pencapaian dari usaha milik masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup terutama dalam memenuhi kehidupan sehari-hari. 
Untuk memperlancar tugas dari BMT, diperlukan struktur organisasi yang 
memiliki alur kerja yang baik diantaranya seperti : 
a. Melaksanakan musyawarah oleh anggota dari pemegang simpanan pokok 
dalam hal menentukan kebijakan yang akan dilakukan 
b. Dewan Syariah memiliki tugas dalam melakukan pengawasan terhadap 
kegiatan operasional  
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c. Manajemen melakukan pembinaan terhadap jalannya kegiatan operasional 
yang sudah ditetapkan. 
d. Manajer memiliki tugas dalam menjalankan setiap amanat dari musyawarah  
Sebagai Lembaga keuangan, BMT bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat (anggota dari BMT) yang mempercayakan dananya disimpan di BMT 
dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat yang diberikan pinjaman. 
Sedangkan sebagai Lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan 
perekonomian seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri dan pertanian. 
Sebagai suatu lembaga berbasis keuangan, BMT memiliki tugas untuk 
menghimpun dana dari anggotanya yang kemudian disalurkan kembali kepada 
masyarakat yang memerlukan pinjaman modal dalam mengembangkan usahanya.  
BMT adalah suatu lembaga berbasis keuangan yang paling mudah dalam 
memenuhi kebutuhan dari pengusaha kecil terutama dari sisi pinjaman modal. 
Dalam melaksanakan kegiatannya, BMT sudah menyesuaikan dengan ketentuan 
hukum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam menjalankan kegiatan 
operasinya, BMT menawarkan produk-produk pendanaan sesuai dengan konsep 




Adapun kegiatan-kegiatan yang dikembangkan oleh BMT dalam 
menjalankan kegiatan operasional nya adalah sebagai berikut :
18
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1. Pertama, melaksanakan penghimpunan dana sebagai salah satu sumber 
dana yang dapat dimanfaatkan dalam menyalurkan pinjaman-pinjaman 
terhadap; usaha kecil dan menengah dalam mengembangkan usahanya. 
2. Kedua, menyalurkan pinjaman-pinjaman kepada anggota sesuai dengan 
penilaian atas kelayakan mendapatkan program pembiayaan  
3. Ketiga, melakukan pengelolaan usaha simpan pinjam secara professional 
sesuai dengan syariat Islam. 
4. Keempat, melakukan pengembangan usaha-usaha yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan dalam menunjang kegiatan usaha anggotanya.  
F. Budaya Kerja  BMT Kota Pekanbaru 










Bukan itu saja BMT Kota Pekanbaru memiliki budaya 5S yaitu salam, 






4. Bertanggung jawab; 
5. Istiqomah. 
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G. Pengertian Budaya Kerja Islam 
Budaya organisasi merupakan suatu sistem yang dianut sebuah organisasi 
untuk membedakan dengan organisasi lainnya. Karena pada dasarnya, nilai-nilai 
serta kepercayaan yang dianut dapat menjadi rujukan untuk melakukan suatu 
tindakan untuk memberikan warna dengan organisasi lainnya. 
Bagi seorang yang beragama muslim, bekerja bukan hanya sekedar mencari 
keuntungan tetapi juga untuk kemaslahatan. Untuk itu, budaya kerja menjadi salah 
satu cara untuk mengikat seseorang untuk dapat bekerja dengan baik. Budaya 
kerja Islam merupakan suatu sistem dari nilai dan kepercayaan yang merupakan 
kebiasaan yang harus diterima sebagai salah satu pedoman dalam melakukan 
interaksi dengan orang-orang yang ada didalam suatu organisasi, karena pada 
tujuannya budaya kerja Islam adalah salah satu bentuk ibadah sehingga menjadi 
manusia yang lebih baik dalam bekerja. 
Konsep budaya kerja Islam adalah suatu kombinasi antara nilai-nilai dan 
keyakinan yang ingin diimplementasikan untuk membentuk perilaku kerja sehari-
hari didalam suatu perusahaan. Dimana nilai-nilai yang terbentuk merupakan 
suatu pegangan bagi setiap individu dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada 
didalam organisasi, karena nilai-nilai yang sudah terbentuk akan menjadi penting 
untuk membangun perilaku kerja yang lebih baik. 
Budaya kerja  di institusi Syariah yang diterapkan adalah “SIFAT” yang 
merupakan singkatan dari Shiddiq, Istiqamah, Fathanah, Amanah, dan Tablig 





Dimana dalam setiap menjalankan bisnisnya selalu meletakkan nilai-nilai luhur.
21
 
Beberapa karakter yang dimiliki Rasulullah diterapkan dalam budaya kerja di 
BMT pekanbaru adalah  sebagai berikut :
22
 
1. Siddiq (jujur) 
Siddiq berarti benar atau jujur, nilai dasarnya adalah integritas dalam 
tiap individu, selalu berkata benar. keyakinan, serta perbuatan berdasarkan 
ajaran Islam. Tidak ada kontradiksi dan pertentangan yang sengaja antara 
ucapan dan perbuatan. Oleh karena itu, Allah memerintahkan orang-orang 
yang beriman untuk senantiasa memiliki sifat siddiq dan menciptakan 
lingkungan siddiq  Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah surat At-
Taubah ayat 119 sebagai beriku 
                 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (Q.S at-
Taubah : 119) 
 
Dalam sebuah hadis Rasulllah saw bersabda “ Hendakah kalian jujur 
(benar), karena kejujuran mengantarkan kepada kebaikan. Dan kebaikan 
akan mengantarkan ke dalam surga. Seseorang yang selalu berusaha untuk 
jujur akan dicatat oleh Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh 
kamu sekalian ridzb (dusta), karena dusta itu akan mengantarkan ke dalam 
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Dalam Dunia kerja dan usaha, kejujuran menjadi hal yang harus 
ditampilkan seperti kesungguhan dan ketepatan dalam bekerja, ketepatan 
waktu, bentuk pelayanan sehingga jauh dari sifat kebohongan karena pada 
akhirnya akan merugikan orang banyak.
24
 
2.  Istiqamah 
Istiqomah, memiliki arti konsistensi dalam mematuhi nilai-nilai yang 
baik walaupun dalam berbagai godaan dan tantangan. Sifat istiqomah pada 
dasarnya adalah sifat yang menjunjung keteguhan, kesabaran dalam bekerja, 
keuletan untuk menghasilkan sesuatu pekerjaan yang optimal. Sebagaimana 
dalam firman Allah surat Fushshilat ayat 30-31 sebagai berikut : 
                      
                     
                       
    
 
Artinya :“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; 
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu. Kami lah Pelindung-pelindungmu 









dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 





Fathanah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara 
mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini akan 
menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk melakukan berbagai 
macam inovasi yang bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya mungkin 
dimiliki ketika seseorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu 
pengetahuan, peraturan, dan informasi, baik yang berhubungan dengan 
pekerjaannya maupun perusahaan secara umum.
25
 Sifat fathanah 
(perpaduan antara „alim dan hafidz) telah mengantarkan Nabi Yusuf dan 
timnya berhasil membangun kembali Negeri Mesir. Sebagaimana dalam 
firman Allah surat Yusuf ayat 55 :  
                  
Artinya : Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 


















Yang dimaksud dengan amanah yaitu memiliki tanggung jawab 
dalam melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan 
dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, dan ihsan (berbuat 
yang baik) dalam segala hal. sifat amanah harus dimiliki oleh setiap 
mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan 
pelayanan bagi masyarakat.
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 Sebagaimana firman Allah dalam surat an-
Nisaa ayat 58 sebagai berikut : 
 
                        
                           
 
Artinya :“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat   
               kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)   
               apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. an-Nisaa : 58) 
 
5. Tablig 
Yang dimaksud dengan tablig yaitu mengajak sekaligus memberikan 
contoh kepada pihak lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran 
Islam dalam kehidupan kita sehari-hari. Tablig yang disampaikan dengan 
hikmah, sabar, argumentatif, dan persuasif akan menumbuhkan hubungan 
kemanusiaan yang semakin solid dan kuat. 







Dalam al-Qur‟an, yaitu sebagaimana dalam  QS. Surat Al-Maidah 
ayat 67  berikut : 
                         
                        
  
Artinya : Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan 
itu) berarti engkau menyampaikan amanat-Nya. Dan allah 
memelihara engkau dari (gangguan ) manusia. Sunggu, Allah 
tidak member petunjuk kepada orang-orang kafir. )Qs: Al 
maidah 67 
 
H. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa rujukan penelitian terdahulu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 




Judul Keterbatasan Hasil 


























Hasil dari penelitian 
menjelaskan bahwa 
budaya organisasi yang 
berlandaskan syariat 
Islam memiliki peran 
yang penting dalam 
membentuk perilaku 
kerja seseorang dengan 
konsep bekerja 
merupakan suatu ibadah 








Judul Keterbatasan Hasil 
dilaksanakan dengan 
sebaik mungkin. 

































banyak faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja 
seorang individu seperti 
pemimpin yang Islami, 
pemberian motivasi kerja 
secara Islami dengan 
memberikan keinginan 
kepada seseorang untuk 
bekerja sesuai dengan 
landasan Al-Quran dan 
Hadist 

























menjelaskan bahwa etos 
kerja Islam merupakan 
salah satu bentuk 
dorongan kepada 
karyawan untuk dapat 
bekerja lebih baik dengan 
harapan untuk 









Judul Keterbatasan Hasil 
peningkatan kinerja 
karyawan. 






























memiliki pengaruh yang 
kuat pada perilakusemua 




























penelitian ini hanya 
membahas 
komitmen 









pekerjaan pada PT 
staf pengajar di 
universitas negeri dan 
swasta di Surakarta 
menunjukkan untuk 
mempertahankan kinerja 








Judul Keterbatasan Hasil 
Staff At 
Universities In  
Surakarta With 
Institutional 
















tinggi. Peran mediasi 






diterapkan, baik di 
perguruan tinggi berbasis 
Islam, dan berbasis 
nasionalperguruan tinggi, 
sehingga tingkat minat 
pribadi untuk 
mempraktikkan etos 
kerja sejalan dengan 
keimanan Islam 
adalahlebih kuat dari 
nilai yang dibutuhkan 
oleh organisasi, atau 
sebaliknya. Kedua, 








Judul Keterbatasan Hasil 
barat, dalam bentuk etos 
kerja Protestan, dan 
Islam timur.  
Sumber: Berbagai Jurnal dan Tesis Hasil Penelitian, 2020 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah terletak dari variabel, indikator dan objek dalam penelitian. Di sini peneliti 
menerapkan nilai budaya kerja Islam pada lembaga keuangan mikro di BMT Kota 
Pekanbaru yang belum pernah ada yang membahas dalam suatu karya ilmiah. 
Dimana objek dalam penelitian ini BMT Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini 
penulis berusaha untuk meneliti bagaimana pelaksanaan nilai-nilai budaya kerja 
Islami pada lembaga keuangan mikro BMT Kota Pekanbaru yang berhubungan 
dengan Shiddiq, Istiqomah, Fathanah, Amanah dan Tablig. Sebagai upaya untuk 
lebih fokus pelaksanaan penelitian ini agar tercapai hasil penelitian sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
I. Kerangka Berfikir 
Budaya kerja merupakan salah bentuk sistem dalam sebuah organisasi 
yang bertujuan untuk membentuk perilaku kerja karyawan menjadi semakin baik. 
terutama budaya kerja yang berlandaskan syariat Islam. Karena didalam Islam, 
bekerja adalah salah setu bentuk ibadah kepada Allah serta bertujuan untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Budaya kerja Islami, menuntut 





selalu disiplin didalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan perusahaan 
kepadanya. 
Upaya untuk lebih fokus pelaksanaan penelitian ini agar tercapai hasil 
penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka berdasarkan teori dan 












Sumber : Analisis Penyusunan, 2019 
 
J. Konsep Operasional 
Budaya kerja Islami  di lingkungan lembaga keuangan mikro biasanya 
dituntut sangatlah berbeda dengan budaya kerja konvensional. Hal ini perlu dilihat 
dari perilaku, sikap, dan kepercayaan seorang pemimpin kepada bawahannya. 






budaya kerja islami pada 
Baitul Maal Wattamwil 
(BMT) di Kota 
Pekanbaru 
Implementasi Nilai-Nilai Budaya Kerja Islami Pada Lembaga Keuangan 
Kota Pekanbaru 
Pelaksanaan budaya kerja 
bersyariat islampada Baitul 




budaya kerja islamidari aspek 
penilaian penilaian shidiq, 
amanah, fathanah dan tablig 
serta istiqamah pada Baitul 










No Defenisi Indikator 
1 Budaya kerja Islami merupakan segala 
kebiasaan-kebiasaan yang banyak dijumpai 
dalam lingkungan bekerja yang mencakup 






















A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian dimulai dari penentuan responden sebagai informan 
didalam memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan didalam penelitian ini, 
yang kemudian akan dideskripsikan kedalam bentuk laporan. Pendekatan didalam 
penelitian ini berjenis kualitatif dengan bentuk survey lapangan dan wawancara 
kepada narasumber. Pendekatakan kualitatif bertujuan untuk memberikan 
gambaran situasi pada suatu objek penelitian. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena 
ingin menggali informasi secara mendalam mengenai Implementasi Nilai-Nilai 
Budaya Kerja Islami Baitul Maal Wattamwil (Bmt) Kota Pekanbaru.  Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk membahas suatu 
permasalahan yang terjadi berdasarkan pendapat dari orang-orang yang menjawab 
setiap pertanyaan yang diberikan.
27
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan mencari sumber data primer  langsung 
ketempat yang menjadi sasaran penelitian yaitu  BMT Al-Ittihad, BMT Mitra 
Arta, BMT Islam Abdurrab  Kota Pekanbaru. Penelitian ini juga dilaksanakan dari 
bulan Februari  sampai Mei 2020. 
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C. Objek Penelitian 
Adapun objek dalam penelitian ini adalah BMT di Kota Pekanbaru yang 
berjumlah 45 unit. Berikut adalah data BMT yang ada di Kota Pekanbaru adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5 
Data BMT Yang Terdapat Di Kota Pekanbaru Tahun 2020 
No Nama Aktif TidakAktif Rat 
1 BMT Al-Amin     
2 BMT Sakinah     
3 BMT Bina Ukhwah     
4 BMT Al-Ittihad      
5 BMT Tambusai     
6 BMT NurulYaqin     
7 BMT BinaKarya     
8 BMT Membangun Sejahtera     
9 BMT Al-Barokah     
10 BMT Septa Bina Usaha     
11 BMT Muamalah     
12 BMT Mutiara Sakinah     
13 BMT PerdanaWahanaMentari     
14 BMT madani    
15 BMT Muhammadiyah     





No Nama Aktif TidakAktif Rat 
17 BMTMandiriSyariah     
18 BMTMitraUtama     
19 BMTInsanMuliaTerampil     
20 BMTSerba Usaha Salimah     
21 BMT Al-Muqqorobin     
22 BMTBerkahKemuning     
23 BMTSakinahMandiri     
24 BMTSerba Usaha Nurul Barokah     
25 BMTArafah     
26 BMTDa‟IBertu     
27 BMTAmalMandiri     
28 BMTAl-Falah     
29 BMTAmalaInsani     
30 BMTInsanMadani Al-Ihklas     
31 BMTFasih     
32 BMTSatria 165 Riau     
33 BMTBinaUmmah Sejahtera     
34 BMT Darussalam     
35 BMTMitraBerkah     
36 BMTMitraArta      





No Nama Aktif TidakAktif Rat 
38 BMTPertama Indonesia     
39 BMTBinaInsanMulia     
40 BMTMandiriUmmah     
41 BMT As Syafi‟i     
42 BMT Akbar Bersama Jaya     
43 BMT Abdurrab      
44 BMT BinaWidyaArfaunnas     
45 BMT Muhajirin     
Sumber Data Olahan 2020 
Namun berdasarkan rekomendasi dari Bapak Anton Hudri, S.Sos sebagai 
bapak Tenaga Enumurator Online Data Sistem Koperasi serta Bapak Dr. H. Idrus,  
M.Ag sebagai kepala Dinas UMKM Kota Pekanbaru menjelaskan dimana dari 45 
uni BMT, maka yang dipilih sebagai objek penelitian dengan pertimbangan : 
1. BMT yang masih aktif 
2. BMT yang aktif mengikuti Rapat Akhir Tahunan (RAT) 
Adapun ketiga BMT dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 6 
Data BMT Yang Di Gunakan Sebagai Objek Penelitian 




Kspps Baitul Maal 











No Nama BMT Alamat Kelurahan Kecamatan 
NO. 80  E  Pandak  Pesisir  
3 BMT Islam Abdurrab   
Jl. Riau Ujung 
No. 73  
Air Hitam  
Payung 
Sekaki  
Sumber Data Olahan 2020 
D. Sampel Penelitian 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pada masing-masing 
BMT Al-Ittihad, BMT Mitra Arta danBMT Islam Abdurrab adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 7 
Jumlah Karyawan Pada BMT di Kota Pekanbaru 
No Nama BMT Jumlah Karyawan 
1 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Kspps Baitul 
Maal Wattamwil Al-Ittihad  
12 Orang 
2  BMT Mitra Arta 11 Orang 
3 BMT  Islam Abdurrab   4 Orang 
Total 27 Orang 
Sumber Data Olahan 2020 
E. Key Informan 
Yang dimaksud Key Informan adalah orang yang tahu banyak mengenai 
informasi mengenai objek yang sedang diteliti atau data yang dikumpulkan oleh 
peneliti langsung dari sumber pertama.  Sementara key informan dalam penelitian 
ini adalah ketua pengurus dari masing-masing BMT, adapun penjelasannya adalah 









Key Informan Penelitian 
No Nama BMT Ketua Pengurus 
1 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Kspps 
Baitul Maal Wattamwil Al-Ittihad  
Tabrani 
2  BMT Mitra Arta Armeida, SE. MM. Ak 
3 BMT  Islam Abdurrab   Andre, MA, M. Phil 
Sumber Data Olahan 2020 
F. Jenis dan Sumber Data 
Berikut adalah jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber atau key informan yang digunakan dalam penelitian. Data 
primer yang dikumpulkan berupa jawaban dari pertanyaan wawancara yang 
diajukan serta hasil penyebaran angket penelitian. 
2. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung seperti 
dokumen perusahaan, buku literatur dan jurnal penelitian.  
G. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui data-data dalam melakukan penelitian, maka penulis 
mengumpulkan data dengan cara  sebagai berikut :
28
 
1. Wawancara, teknik pengumpulan data melalui wawancara adalah proses 
pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan 
narasumber penelitian.
29
 Adapun yang menjadi responden dalam 
wawancara yang akan peneliti lakukan yaitu  kepada Kepala Cabang dan 
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Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta, 
2011. Cet. Ke-13 
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karyawan di BMT Kota Pekanbaru yang akan dilaksanakan saat 
penyebaran soal-soal pertanyaan yang terhitung pada saat telah 
disetujuinya Tesis  ini. 
2. Angket, merupakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 
pertanyaan-pertanyaan secara terbuka untuk memberikan tanggapan atau 
jawaban atas pertanyaan yang disebarkan. 
3. Dokumentasi, merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
dengan mengumpulkan arsip penting baik dari sejarah perusahaan, data 
karyawan dan foto-foto selama kegiatan penelitian.
30
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif.
31
 Adapun prosedur dan urutan dalam 
menganalisis data yang sudah dikumpulkan adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data  
Reduksi data yaitu merangkum dan hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan menghilangkan yang 
tidak perlu.
32
  Setelah direduksi akan memperlihatkan gambaran yang jelas 
dan mempermudah melaksanakan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi 
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data atau informasi yang tidak perlu dan 
                                                 
30
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka 
Cipta.2009. Cet Ke X. (edisi revisi III), h. 231. 
31
Rohaety, Dkk. Metodelogi Penelitian Bisnis dengan Aplikasi SPSS. Jakarta: Mitra 







mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian data  
Pada tahap ini peneliti menguraikan data-data penting dalam bentuk 
teks naratif, berdasarkan data yang telah diperoleh melalui reduksi data. 
Dalam penyajian data seperti ini, akan dianalisis data yang bersifat deskriptif 
analisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada hubungannya dengan 
pembahasan penelitian. Oleh karena itu, data-data lapangan yang berupa 
dokumen, hasil wawancara dan observasi akan dianalisis sehingga akan 
memunculkan gambaran mengenai Implementasi Nilai-Nilai Budaya Kerja 
Islami Baitul Maal Wattamwil (Bmt)   Kota Pekanbaru. 
3. Conclusion Drawing (verivikasi)  
Setelah data terkumpul peneliti akan mendeskripsikan hasil yang 
didapatkan dari pengamatan dan wawancara yang telah dibuat kemudian akan 
memberikan kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik berfikir induktif, yaitu metode analisis 
yang memeriksa fakta-fakta yang bersifat khusus baru kemudian digunakan 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan budaya kerja Islam pada BMT di Kota Pekanbaru berdasarkan 
aspek penilaian sebagai berikut : 
a. Aspek Shidiq sudah diterapkan oleh karyawan dalam bekerja dengan 
menjadikan sikap kejujuran menjadi hal yang sangat penting untuk 
dilakukan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan perusahaan.   
b. Aspek Istiqomah belum dilakukan oleh beberapa karyawan karena 
masih kurang konsistensi karyawan didalam bekerja menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan hal ini 
disebabkan fokus karyawan yang masih kurang dalam bekerja serta 
kedisiplinan karyawan didalam bekerja. 
c. Aspek Fathanah sudah dilakukan oleh karyawan didalam bekerja, tetapi 
masih ada beberapa karyawan yang belum menerapkan hal ini 
disebabkan karena faktor latar belakang pendidikan dan kurangnya 
pemahaman karyawan atas pekerjaan yang diberikan. 
d. Aspek Amanah menjelaskan didalam bekerja, karyawan selalu berusaha 





e. diberikan kepadanya dengan baik dans sesuai dengan standar yang 
diinginkan perusahaan. 
f. Aspek tabligh sudah dilakukan oleh karyawan dalam bekerja seperti 
memberikan contoh yang baik dari atasan ke bawahan  atau sesama 
rekan kerja, sehingga hal ini akan membantu didalam melaksanakan 
pekerjaan. 
2. Faktor pendukung penerapan budaya kerja Islami seperti pemberian 
motivasi kepada karyawan, terciptanya komunikasi yang baik serta 
lingkungan kerja yang kondisif yang dapat mempengaruhi semangat 
karyawan dalam bekerja. Sementara penghambat pengimplementasian 
budaya kerja islam seperti  komunikasi yang kurang maksimal, keterbatasan 
kemampuan dari sumber daya manusia dan  pemahaman  karyawan 
terhadap aturan-aturan yang berlaku 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang dihasilkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada BMT di Kota Pekanbaru untuk dapat mengevaluasi 
penerapan budaya kerja Islam, untuk mencari solusi yang terbaik didalam 
meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh karyawana. 
2. Sebaiknya pimpinan masing-masing BMT di Kota Pekanbaru dapat 
memberikan pengawasan  kepada karyawan didalam bekerja, yang 





3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambangkan lagi 
penelitian ini, sehingga dapat menemukan hasil yang lebih baik didalam 
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